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RINGKASAN 
 

PERANCANGAN PALEMBANG TECHNO PARK 
 
Cici Monica; dibimbing oleh Erfan M. Kamil, S.T., M.T.  
 
Program Studi Arsitektur Fakultas Teknik UM Palembang 
 
xx + 209 halaman, 17 tabel, 136 gambar, 10 lampiran 
 
RINGKASAN : 
 

Di wilayah Provinsi Sumatera Selatan tepatnya di kabupaten Ogan Ilir  telah 
dibangun sebuah Techno Park, yaitu Agro Techno Park atau yang sekarang sudah 
direvitalisasi dan telah berubah nama menjadi Sriwijaya Science Techno Park. 

Sriwijaya Science Techno Park bergerak di bidang teknologi yang 
mengintegrasikan berbagai kegiatan pertanian, perikanan, peternakan, dan pasca panen 
secara terpadu dan dikelola dengan best management agricultural practices. Fungsi dari 
Techno Park juga disesuaikan dengan fakta bahwa sumber perekonomian Kabupatan 
Ogan Ilir dan sebagian besar kabupaten/kota di Sumatera Selatan bergerak dibidang 
pertanian, kehutanan, dan perikanan. 

Dengan adanya Sriwijaya Science Techno Park yang bergerak dibidang 
pertanian, perikanan, peternakan, dan pasca panen secara terpadu, maka pengadaan alat-
alat khusus pertanian sangatlah dibutuhkan guna menunjang kebutuhan di bidang 
tersebut. Misalnya untuk memudahkan pekerjaan, dan mempercepat proses pembajakan 
tanah, panen, serta proses pasca panen, seperti pengolahan hasil pertanian dll. Kebutuhan 
alat-alat pertanian tersebut dapat berupa alat berat, seperti traktor, alat bajak tanah, dan 
sejenisnya. Maka dengan demikian, dapat direncanakan dan dirancang pula “Palembang 
Techno Park”  yang berfungsi sebagai pendukung dari kegiatan yang ada di Sriwijaya 
Science Techno Park , yang bergerak dibidang pengembangan alat berat dan mesin 
pertanian. 

Pada perancangan Palembang Techno Park, tema yang digunakan yaitu 
Arsitektur Berkelanjutan (sustainable building). Penggunaan bahan bangunan yang 
ramah lingkungan menjadi pilihan. Kaca anti radiasi, penggunaan green roof, dan bahan-
bahan ramah lingkungan lainnya. 

 
 

 

Kata Kunci : Techno Park, Science Center, Green Architecture, Arsitektur 
Berkelanjutan, Bangunan Gedung Hijau (BGH). 
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SUMMARY 
 

DESIGN OF PALEMBANG TECHNO PARK 
 
Cici Monica; supervised by Erfan M. Kamil, S.T., M.T.  
 
Architectural Studies Program of  Engineering Faculty UM Palembang 
 
xx + 209 pages, 17 tables, 136 pictures, 10 attachments 
 
SUMMARY : 
 

In the area of South Sumatra Province, precisely in the Ogan Ilir district, a 
Techno Park has been built, namely the Agro Techno Park or which has now been 
revitalized and has changed its name to Sriwijaya Science Techno Park. 

Sriwijaya Science Techno Park is engaged in technology that integrates 
various agricultural, fishery, animal husbandry and post-harvest activities in an 
integrated manner and is managed with best management agricultural practices. The 
function of the Techno Park is also adjusted to the fact that the economic resources 
of Ogan Ilir Regency and most of the regencies/cities in South Sumatra are engaged 
in agriculture, forestry, and fisheries. 

With the Sriwijaya Science Techno Park which is engaged in agriculture, 
fishery, animal husbandry, and post-harvest in an integrated manner, the 
procurement of special agricultural equipment is needed to support the needs in 
these fields. For example, to facilitate work, and speed up the process of plowing 
land, harvesting, and post-harvest processes, such as processing agricultural 
products, etc. The need for agricultural equipment can be in the form of heavy 
equipment, such as tractors, land plows, and the like. Thus, it is possible to plan and 
design a "Palembang Techno Park" which functions as a supporter of the activities 
at Sriwijaya Science Techno Park, which is engaged in the development of heavy 
equipment and agricultural machinery. 

In the design of Palembang Techno Park, the theme used is Sustainable 
Architecture. The use of environmentally friendly building materials is an option. 
Anti-radiation glass, the use of green roofs, and other environmentally friendly 
materials. 

 

 
 

Keyword : Techno Park, Science Center, Green Architecture, Sustainable 
Building, Green Building. 
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Motto :  

 

 

“Mengeluh hanya akan membuat hidup kita semakin 

tertekan. Sedangkan bersyukur akan senantiasa 

membawa kita pada jalan kemudahan.”  -Unknown 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1  Latar Belakang 

Budi Raharjo (2003), mendefinisikan Techno Park sebagai sebuah kawasan 

(daerah) dimana teknologi ditampilkan (diperagakan), dikembangkan, dan 

dikomersialisasikan. 

Techno Park merupakan salah satu implementasi atau strategi ketiga agenda 

prioritas pembangunan (Nawa Cita) keenam yang tertuang dalam RPJMN 2015-

2019. Yakni, pembangunan Techno Park di daerah kabupaten/kota oleh 

kementerian/lembaga sesuai dengan kompetensi, tugas pokok dan fungsinya. 

Pemerintah Indonesia mengesahkan UU No. 18 Tahun 2002 untuk mendukung 

sistem inovasi nasional (Sinas), yang bertujuan untuk mempertemukan lembaga 

penelitian (seperti perguruan tinggi), industri, dan pemerintah. Namun pada 

kenyataannya masih terbatas kerjasama antar lembaga penelitian karena masih adanya 

kelangkaan sumber daya baik di industri maupun pemerintah. 

Muhammad Nasir (2019), mengungkap bahwa hanya 15 dari target 100 

Techno Park terbangun yang bertahan. Dibutuhkan ekosistem yang mendukung 

untuk pengembangan ekonomi kreatif berbasis potensi lokal agar bisa bersaing di 

pasar internasional. Tidak semua Techno Park berkembang menjadi dewasa. Dari 

100, ternyata bisa berdiri 67 dan hanya sekitar 12-15 yang dianggap sudah bagus. 

Untuk menjaga keberlanjutan Techno Park, Inovator bergabung dengan akademisi, 

lalu menawarkan produk ke pengusaha atau industri. Sebagai penengah, tentunya 

pemerintah harus saling terkait. Hal ini menjadi dilema bagi pemerintah Indonesia 

dalam mencapai tujuannya menjadi negara yang maju dan sejahtera pada tahun 2025. 

Oleh karena itu, pemerintah Indonesia bertekad untuk mempercepat pertumbuhan 

ekonomi. Salah satu pilihannya adalah fokus pada pengembangan sumber daya manusia 

dan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Kemajuan Techno Park di Indonesia menyesuaikan dengan potensi dan 

keunikan setiap kabupaten/kota. Di Cimahi misalnya, Cimahi Cyber City yang 
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fokus pada industri game dan pergerakan, Solo Techno Park yang berpusat pada 

mesin. 

Di wilayah Provinsi Sumatera Selatan sendiri tepatnya di kabupaten Ogan 

Ilir sudah mempunyai Techno Park, yaitu Agro Techno Park atau yang sekarang telah 

direvitalisasi dan telah berubah nama menjadi Sriwijaya Science Techno Park yang 

diresmikan langsung oleh Gubernur Sumatera Selatan, H. Herman Deru, pada tanggal 

27 Februari 2021. Sesuai nama awalnya, Techno Park ini bergerak di bidang teknologi 

yang mengintegrasikan berbagai kegiatan pertanian, perikanan, peternakan, dan pasca 

panen secara terpadu dan dikelola dengan best management agricultural practices. 

Fungsi dari Techno Park juga disesuaikan dengan fakta bahwa sumber 

perekonomian Kabupatan Ogan Ilir dan sebagian besar kabupaten/kota di Sumatera 

Selatan bergerak dibidang pertanian, kehutanan, dan perikanan. 

 

 

 
Gambar 1. 1 Sumber Perekonomian Kabupatan/Kota di Sumatera Selatan 

(Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan) 

 

Kawasan Sriwijaya Science Techno Park  ini berfungsi sebagai sarana 

percepatan alih teknologi hasil litbang (pemerintah, perguruan tinggi dan industri), pusat 

percontohan pertanian terpadu berbasis teknologi, dan pusat alih teknologi kepada 

masyarakat. 

Dengan adanya Sriwijaya Science Techno Park yang bergerak dibidang 

pertanian, perikanan, peternakan, dan pasca panen secara terpadu, maka pengadaan 

alat-alat khusus pertanian sangatlah dibutuhkan guna menunjang kebutuhan di bidang 
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tersebut. Misalnya untuk memudahkan pekerjaan, dan mempercepat proses pembajakan 

tanah, panen, serta proses pasca panen, seperti pengolahan hasil pertanian dll. Kebutuhan 

alat-alat pertanian tersebut dapat berupa alat berat, seperti traktor, alat bajak tanah, dan 

sejenisnya. 

Di samping dengan adanya Sriwijaya Science Techno Park, perkebunan 

kelapa sawit juga memiliki kebutuhan alat berat yang kuat di sektor agribisnis. 

Peralatan perkebunan tumbuh sebesar 91 persen dari tahun ke tahun, terutama 

karena peningkatan produksi minyak sawit mentah. Pasar domestik dan luar negeri 

melihat peningkatan permintaan minyak sawit mentah. Sebagai produsen minyak 

sawit utama dunia, Malaysia dan Indonesia menempati urutan teratas. Output 

gabungan kedua negara menyumbang 85,7 persen dari output global. Perusahaan 

memperluas dan membuka perkebunan baru sebagai tanggapan atas meningkatnya 

permintaan, yang mengharuskan penggunaan lebih banyak alat berat dan mesin. 

 

Tabel 1. 1 Luas Areal Kelapa Sawit Menurut Provinsi di Indonesia, 2017-2021 

 
 
 
No
. 

 
 

Provinsi/
Province 

Pertumbuhan/ 

   Growth 
2019 over 2018 

2017 2018 2019 2020*) 2021**) 
(%)

 

 
1 

 
Aceh 

 
534.245 

 
494.229 

 
487.526 

 
488.003 

 
495.236 

 
-1,36 

2 Sumatera Utara 1.706.135 1.551.603 1.373.273 1.325.079 1.345.783 -11,49 

3 Sumatera Barat 478.317 379.601 379.662 393.309 399.023 0,02 

4 Riau 2.703.199 2.706.892 2.741.621 2.853.941 2.895.083 1,28 

5 Kepulauan Riau 23.714 7.875 7.396 7.398 7.512 -6,08 

6 Jambi 887.795 1.032.145 1.034.804 1.074.599 1.090.072 0,26 

7 Sumatera Selatan 1.164.667 1.137.642 1.191.401 1.197.964 1.215.476 4,73 

8 Kepulauan Bangka 
Belitung 

263.343 224.514 225.160 239.813 243.447 0,29 

9 Bengkulu 360.448 311.807 310.672 325.251 329.893 -0,36 

10 Lampung 259.339 201.612 193.004 196.312 199.182 -4,27 

11 DKI Jakarta - - - - - 0,00 

12 Jawa Barat 17.420 15.676 13.716 13.464 13.704 -12,50 

13 Banten 20.258 19.366 19.242 19.243 19.556 -0,64 

14 Jawa Tengah - - - - - 0,00 

15 DI. Yogyakarta - - - - - 0,00 

16 Jawa Timur - - - - - 0,00 

17 Bali - - - - - 0,00 

18 Nusa Tenggara 
Barat 

- - - - - 0,00 

19 Nusa Tenggara 
Timur 

- - - - - 0,00 

20 Kalimantan Barat 1.504.787 1.815.133 2.017.456 2.039.203 2.070.272 11,15 

21 Kalimantan Tengah 1.480.988 1.640.883 1.922.083 2.018.660 2.049.790 17,14 

22 Kalimantan Selatan 587.799 542.420 471.264 497.261 504.919 -13,12 
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23 Kalimantan Timur 1.059.990 1.434.485 1.254.224 1.313.606 1.333.905 -12,57 

24 Kalimantan Utara 249.952 155.154 155.379 157.677 160.089 0,14 

25 Sulawesi Utara - - - - - 0,00 

26 Gorontalo 17.280 10.049 11.749 13.297 13.500 16,91 

27 Sulawesi Tengah 188.534 134.856 137.539 145.873 148.057 1,99 

28 Sulawesi Selatan 64.498 48.766 51.767 44.737 45.412 6,15 

29 Sulawesi Barat 188.648 167.518 156.070 156.179 158.398 -6,83 

30 Sulawesi Tenggara 71.129 74.872 61.721 110.301 112.055 -17,56 

31 Maluku 12.531 11.117 10.002 10.852 11.023 -10,03 

32 Maluku Utara 5.525 - 5.541 5.541 5.629 0,00 

33 Papua 112.638 157.223 173.687 159.720 162.226 10,47 

34 Papua Barat 85.543 50.912 50.650 51.018 51.780 -0,52 

Indonesia 14.048.722 14.326.350 14.456.611 14.858.300 15.081.021 0,91 

 
(Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan, 2021) 

  

Berdasarkan Gambar 1.2 di atas, luas areal kelapa sawit di Provinsi 

Sumatera Selatan berdasarkan pertumbuhan di setiap tahunnya berada di peringkat 

ke-6 dari 34 Provinsi di seluruh Indonesia. Hal ini juga menjadi acuan dan alasan 

perlunya dukungan industri daerah yang dapat memproduksi secara mandiri alat & 

mesin khusus pertanian dengan kualitas yang baik, untuk menyempurnakan segala 

keperluan agribisnis di daerah tersebut. 

Menurut Iken Retnowulan (2021), melihat pentingnya industri alat berat ini 

dalam rantai perekonomian Indonesia, maka kompetensi karyawan perusahaan 

sebagai salah satu aset yang terpenting harus diperhatikan. 

Menyikapi hal tersebut, Dengan adanya sebuah fasilitas pengembangan, 

penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi, dan penumbuhan perusahaan pemula 

berbasis teknologi yang berfokus pada industri alat berat ini juga diharapkan dapat 

menjadi penggerak dalam mewujudkan sumber daya manusia yang kompeten di 

bidang industri alat berat dan mesin pertanian, sehingga secara tidak langsung dapat 

menggerakkan percepatan ekonomi di bidang pertanian daerah Provinsi Sumatera 

Selatan maupun nasional. 

Di kota Palembang, terdapat 3 perguruan tinggi (Universitas Sriwijaya, 

Politeknik Negeri Sriwijaya, dan Universitas Tridinanti) dengan program studi 

Teknik Mesin. Hal tersebut dapat berdampak baik bagi universitas terkait maupun 

pemerintah dan industri. Ketiganya dapat bekerja sama. Pihak perguruan tinggi 

dapat bertugas sebagai tim peneliti dan pengembangan di Palembang Techno Park 

nantinya. 
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1.2 Perumusan Masalah Perancangan 

Adapun rumusan masalah dalam “Perancangan Palembang Techno Park” ini 

adalah: 

a. Perlunya unit pelayanan teknis seperti fasilitas ruang pelatihan, fasilitas produksi 

percontohan, ruang pameran, dokumentasi, ruang jaringan ke pakar di bidang 

alat berat, dan mesin khusus pertanian; 

b. Perlunya unit pengembangan teknologi seperti fasilitas pusat desain, prototyping 

center/demplot, penghubung ke kantor HKI/paten di bidang alat berat, dan mesin 

khusus pertanian; 

c. Perlunya unit inkubator bisnis seperti fasilitas kantor bersama, ruang usaha, 

fasilitas produksi percontohan, pusat layanan bisnis, lembaga pembiayaan, 

ruang pelatihan di bidang alat berat, dan mesin khusus pertanian; 

d. Bagaimana mengaplikasian tema arsitektur berkelanjutan terhadap rancangan 

Techno Park. 

 

1.3 Tujuan Perancangan 

Tujuan dari perancangan ini ini adalah: 

a. Menyediakan unit pelayanan teknis seperti fasilitas ruang pelatihan, fasilitas 

produksi percontohan, ruang pameran, dokumentasi, ruang jaringan ke pakar 

di bidang alat berat, dan mesin khusus pertanian; 

b. Menyediakan unit pengembangan teknologi seperti fasilitas pusat desain, 

prototyping center/demplot, penghubung ke kantor HKI/paten di bidang alat 

berat, dan mesin khusus pertanian; 

c. Menyediakan unit inkubator bisnis seperti fasilitas kantor bersama, ruang usaha, 

fasilitas produksi percontohan, pusat layanan bisnis, lembaga pembiayaan, 

ruang pelatihan di bidang alat berat, dan mesin khusus pertanian; 

d. Mengaplikasian tema arsitektur berkelanjutan terhadap rancangan Techno Park. 

 

1.4 Batasan Perancangan 

Adapun Batasan perancangan diatas dapat diuraikan pada rancangan: 

a. Konsep tapak yang meliputi zoning site, pola sirkulasi site, dan sistem 
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utilitas dalam site. 

b. Konsep penampilan bangunan yang meliputi gubahan masa dan fasad 

bangunan. 

c. Konsep Struktur Bangunan yang meliputi konsep Pondasi, Kolom, Dinding, 

Balok dan Atap Bangunan. 

d. Konsep Utilitas Bangunan yang meliputi konsep distribusi air, sistem 

pencahayan, dan sistem penghawaan. 

Gambar desain yang meliputi: 

a. Site Plan 

b. Block Plan 

c. Denah 

d. Tampak 

e. Potongan 

f. Perspektif interior dan eksterior 

 

1.5 Metode Perancangan 

Metode perancangan menggunakan beberapa cara, sebagai berikut: 

 

1.5.1 Metode Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Melakukan survei langsung ke lapangan untuk memahami kondisi 

eksisting yang ada. 

2. Studi Literatur 

Bersumber dari referensi yang tersedia seperti buku, jurnal, dll, yang 

berkaitan dengan pembahasan perencanaan ini. 

3. Studi Banding 

Metoda ini dilakukan dengan cara melakukan peninjauan baik secara 

langsung ataupun tidak langsung ke proyek sejenis dengan fungsi sejenis 

yang sudah ada. Studi tidak langsung dilakukan dengan cara mengkaji studi 
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banding berdasarkan bangunan sejenis dan studi banding berdasarkan tema 

yang digunakan melalui berbagai sumber dari referensi jurnal maupun media 

internet. 

 

1.5.2 Pengkategorian Data  

Sejumlah data dan/atau regulasi terkait perencanaan akan 

dikategorikan berdasarkan relevansi terkait sub-sub konsep perancangan, 

kemudian pemilihan dilakukan untuk data yang tidak sinkron terkait sub-sub 

konsep perancangan. 

 

1.5.3 Pengolahan Data 

Pengolahan data adalah bagian dari proses perancangan, sebagaimana 

lazimnya data perancangan terdiri dari angka-angka, gambar, peta, sketsa, 

narasi, maka pengolahan data dilakukan dengan kuantatif, diolah 

menggunakan metoda tabulasi dengan program spread sheet Jika data berupa 

angka. 

 

1.5.4 Transformasi Desain 

Transformasi desain adalah proses transformasi data berupa angka 

dan/atau narasi menjadi gambar berupa sketsa ide dan gambar terukur. 

 

1.6 Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini dibagi menjadi 5 BAB, dengan sistematika penulisan sebagai 

berikut : Berisi, 1. latar belakang, 2. Perumusan Masalah Perancangan, 3. Tujuan 

Perancangan, 4. Batasan Perancangan, 5. Metoda Perancangan, 6. Sistematika 

Penulisan, 7. Alur Perancangan. 

1. BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini berisikan: 

a. Latar Belakang 
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b. Perumusan Masalah Perancangan 

c. Tujuan Perancangan 

d. Batasan Perancangan 

e. Metoda Perancangan 

f. Sistematika Penulisan 

g. Alur Perancangan 

 

2. BAB II TINJAUAN PROYEK 

Pada bab ini terdiri dari: 

a. Definisi, terminology, deskripsi, karakteristik, regulasi dan atau kaidah 

terkait judul proyek, 

b. Definisi, terminology, deskripsi, karakteristik, regulasi dan atau kaidah 

terkait Tema Perancangan, 

c. Penjelasan terkait pemilihan lokasi (argumentasi dan atau regulasi), pontesi 

lokasi dan restriksi lokasi, 

d. Landasan teori yang relevan terkait Judul dan Tema Proyek Perencanaan, 

e. Referensi dan atau studi banding proyek sejenis dan atau tema sejenis. 

 

3. BAB III PROGRAM RUANG, TAPAK DAN FAÇADE  

Pada bab ini menjelaskan tentang: 

a. Program ruang (kebutuhan, besaran, persyaratan, hubungan ruang, 

penzoningan, sirkulasi dan modul) baik secara teori ataupun referensi/ 

rujukan, 

b. Program tapak (penzoningan, akses, sirkulasi dalam tapak) baik secara 

teori ataupun referensi/rujukan, 

c. Pemilihan system struktur (modul/trafee, system struktur, dan bahan) baik 

secara teori ataupun referensi/rujukan, 

d. Perogram Façade (elemen estetika dan tematik proyek) baik secara teori 

ataupun berdasaran referensi/ rujukan. 

 

4. BAB IV KONSEP PERANCANGAN 

Pada bab ini menerangkan : 
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a. Konsep terkait bangunan (venustas, fermitas dan utilitas) 

b. Konsep terkait lingkungan binaan 

 

5. BAB V DESAIN 

Pada bab ini akan dikemukakan kesimpulan dari hasil perancangan berupa: 

a. Gambar Site Plan skala menyesuaikan 

b. Gambar Block Plan skala menyesuaikan 

c. Denah skala maksimum 1:200 

d. Tampak skala maksimum 1:200 

e. Potongan skala maksimum 1:200 

f. Gambar 3Dimensi (ekterior dan interior) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



10 
 

1.7 Alur Perancangan 

 

 

 
Gambar 1. 2 Skema Alur Kegitan 

(Sumber: Analisa pribadi) 

 

 



162 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

Mawardi, A. (2010). Desain Interior Solo Techno Center Di Surakarta. Dengan 

Pendekatan Konsep Modern. Surakarta: Universitas Sebelas Maret. 

Arafat, S. (2013). Solo Techno Park. Surakarta: Universitas Muhammadiyah 

Surakarta. 

Makagiansar, T., Rogi, O. H. A., Siregar, F. O. P. (2017). Science Park Provinsi 

Sulawesi Utara. Wayfinding Architecture. Manado: Universitas Sam 

Ratulangi. 

Perpres RI. (2017). Kawasan Sains dan Teknologi. Jakarta: Kementrian Sekretariat 

Negara Republik Indonesia. 

Fuad, F. (2012). Perancangan Gumul Techno Park di Kediri. Malang: Universitas 

Islam Negeri Malang. 

Devitama, F. F. (2019). Perencanaan dan Perancangan UPI Science and Techno 

Park. Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia. 

Bienvenue. (2016, Oktober 07). Arsitektur dan lingkungan: analisa bangunan yang 

memerhatikan lingkungan. Dipetik Oktober 20, 2021, dari 

nnissa96.blogspot.com: http://nnissa96.blogspot.com/2016/10/arsitektur-

dan-lingkungan-analisa_7.html 

Solo Techno Park. (2021). Layanan Dasar Solo Techno Park. Dipetik Oktober 20, 

2021, dari https://solotechnopark.id/ 

Solo Techno Park. (2021). Where Competence,Innovation,Technology and 

Business Grow. Dipetik Oktober 20, 2021, dari 

https://solotechnopark.wixsite.com/site 

Direktorat jendral perkebunan. (2021). Luas Areal Kelapa Sawit Menurut Provinsi 

di Indonesia, 2017-2021. Jakarta: Direktorat jendral perkebunan. 



163 

 

Jamaluddin, P., Syam, H., Lestari, Nunik., Rizal, M. (2019). Alat Dan Mesin 

Pertanian. Makassar: Badan Penerbit UNM 

Perda. (2012). Peraturan Daerah Kota Palembang Nomor 15 Tahun 2012 Tentang 

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Palembang Tahun 2012-2032. 

Palembang: Walikota Palembang. 

Neufert, Ernest 1992. Data Arsitek Jilid 1. Jakarta: Erlangga 

 

 


